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ABSTRACT

This study examines the effectiveness of Project-Based Learning (PjBL) in
improving students’ Higher Order Thinking Skills (HOTS) at SMK Perbankan Riau.
The study was motivated by the low level of students’ higher-order thinking skills, as
indicated by their limited ability to analyze, evaluate, and create solutions to
contextual problems. The purpose of this research was to determine whether the
implementation of PjBL could significantly improve students’ HOTS compared to
conventional learning methods. This study employed a quantitative approach using
a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. Data were
collected through HOTS-based pre-tests and post-tests, as well as classroom
observations. The data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, N-
Gain analysis, and independent sample t-tests. The findings revealed that students
who participated in Project-Based Learning demonstrated higher improvement in
Higher Order Thinking Skills than those who learned through conventional methods.
Furthermore, the results indicated a significant difference between the experimental
and control groups. Therefore, Project-Based Learning was found to be effective in
enhancing students’ Higher Order Thinking Skills. This study contributes empirical
evidence regarding the implementation of Project-Based Learning in vocational
education, particularly in developing Higher Order Thinking Skills among vocational
high school students.

Keywords: Project-based Learning!, Entrepreneurship Education?, Innovative
Learning®, Quasi-Experimental Design*, Vocational School®.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran berbasis
proyek dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di SMK
Perbankan Riau. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa yang terlihat dari keterbatasan siswa dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan solusi terhadap permasalahan
kontekstual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan
model pemebelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
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kuasi eksperimen dan desain non-equivalent control group design. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi yang terdiri
atas pre-test dan post-test serta lembar observasi pembelajaran. Analisis data
dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain, dan uji independent
sample t-test. Hasil penelitan menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis proyek mengalami peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang lebih baik dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, Project-Based Learning
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan
pembelajaran berbasis proyek pada pendidikan kejuruan, khususnya dalam upaya
meningkatkan Higher Order Thinking Skills siswa sekolah menengah kejuruan.
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek!, Pendidikan Kewirausahaan?,
Pembelajaran Inovatif®, Desain Kuasi-Eksperimental*, Sekolah Vokasi®.

A. Pendahuluan inovatif cenderung mencari,

Perkembangan pendidikan abad mengemabngkan dan  mencoba

ke-21 menuntut adanya perubahan
paradigma pembelajaran yang tidak
lagi berfokus pada penguasaan
pengetahuan semata, melainkan pada
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking ~Skills (HOTS). Hal ini
tetuntunya di dukung oleh model
pembelajaran yang digunakan.

Nate et al.,, (2026) menyatakan
bahwa model pembelajaran berperan
sebagai sarana yang memudahkan
peserta didik dalam memahami materi
pelajaran, sehingga proses
pembelajaran berjalan lebih efektif,
tujuan pembelajaran tercapai, dan
hasil belajar siswa mengalami
peningkatan.  Selanjutnya  Asmit

(2015) menyatakan Individu yang

metode maupun cara baru dalam
menjalankan aktivitasya. Nisa et al.,
(2023) menegaskan Hal ini searah
dengan pelaksanaan pembelajaran

yang membutuhkan inovasi
didalamnya.

Anggraini et al., (2024)
menyatakan pada proses
pembelajaran terdapat lima

komponen penting yang saling
berhubungan vyaitu tujuan, materi,
metode, media dan  evaluasi
pembelajaran. Komponen-komponen
tersebut dapat berfungsi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,
lebih lanjut melalui inovasi model
pembelajaran berperan penting dalam
meningkatkan  keterlibatan  siswa

sehingga  hasil  belajar  dapat
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meningkat secara optimal. Salah satu
model pembelajaran itu adalah PJBL,
meskipun secara konseptual Project-
Based Learning (PjBL) diyakini
mampu meningkatkan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) dan hasil
belajar siswa (Bell, 2010),

Haryana et al., (2025) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis Proyek
adalah sebuah model pembelajaran
yang menggunakan proyek atau
kegiatan sebagai media untuk
belajar. Metode ini memulai proses
pembelajaran dengan masalah, yang
kemudian mendorong siswa untuk
mengumpulkan pengetahuan baru
melalui pengalaman langsung dalam
aktivitas nyata.

Penerapan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif bertanya,
berdiskusi, dan terlibat langsung
dalam kegiatan belajar terbukti
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih efektif dan meningkatkan
hasil belajar siswa (Anggraini et
al.,2024).

Menurut World Economic Forum
(2020), kemampuan seperti berpikir
kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, dan analisis menjadi
kompetensi utama yang harus dimiliki

oleh peserta didik agar mampu

bersaing di era global. Hal ini sejalan
dengan pendapat Trilling dan Fadel
(2009) yang menyatakan bahwa
pendidikan modern harus
mengintegrasikan keterampilan abad
ke-21, termasuk kemampuan berpikir
tingkat tinggi sebagai fondasi utama
pembelajaran.

Selanjutnya (Asiva & Asmit, 2025)
menyatakan dengan adanya
perubahan era dan perkembangan
dunia, maka dibutuhkan paradigma
baru pembelajaran. Perubahan
paradigma tersebut dapat dimulai dari
inovasi dalam perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, sampai pada evaluasi
pelaksanaan pembelajaran.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi
sendiri merujuk pada kemampuan
kognitif ~ tingkat tinggi dalam
Taksonomi  Bloom revisi  oleh
Anderson dan Krathwohl (2001), yang
mencakup kemampuan menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan
mencipta (C6). Brookhart (2010)
menegaskan bahwa pembelajaran
yang berorientasi HOTS
memungkinkan siswa untuk
mentransfer pengetahuan ke situasi
baru serta menyelesaikan
permasalahan yang kompleks dan
tidak  rutin.

Dengan  demikian,
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pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi menjadi sangat penting
dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Namun demikian, kondisi empiris di
Indonesia menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa masih tergolong rendah. Hasil
Programme for International Student
Assessment (PISA) yang dirilis oleh
OECD (2019) menunjukkan bahwa
kemampuan literasi dan penalaran
siswa Indonesia masih berada pada
peringkat bawah dibandingkan negara
lain. Hal ini mengindikasikan bahwa
siswa masih mengalami kesulitan
dalam menganalisis, mengevaluasi,
dan memecahkan masalah
kontekstual.

Kondisi tersebut juga diperkuat oleh
hasil pra-survei yang dilakukan di
SMK Perbankan Riau pada mata
pelajaran Project Kreativitas
Kewirausahaan. Data menunjukkan
bahwa rata-rata nilai siswa masih
berada di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar
70.

Dari 65 siswa, hanya 28 siswa yang
mencapai ketuntasan, sedangkan 37
siswa lainnya belum memenuhi
standar yang ditetapkan. Hal ini

menunjukkan bahwa hasil belajar

siswa masih belum optimal dan
diduga berkaitan dengan rendahnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Salah satu penyebab rendahnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah penggunaan model
pembelajaran yang masih bersifat
konvensional dan berpusat pada guru.
Dewi dan Arifin (2024) menyatakan
bahwa metode ceramah yang
dominan cenderung membuat siswa
pasif dan kurang memberikan ruang
untuk berpikir kritis. Pembelajaran
seperti ini tidak mampu mendorong
siswa untuk melakukan analisis
mendalam

maupun  menciptakan

solusi baru terhadap suatu
permasalahan.Sebagai alternatif,
model pembelajaran berbasis proyek
atau Project-Based Learning (PjBL)
dinilai mampu mengatasi
permasalahan tersebut.

Menurut Thomas (2000), PjBL
merupakan model pembelajaran yang
berfokus pada penyelesaian proyek
berbasis masalah nyata yang
mendorong siswa untuk melakukan
investigasi, analisis, dan refleksi. Bell
(2010) juga menyatakan bahwa PjBL
dapat meningkatkan motivasi belajar,
kreativitas, serta kemampuan berpikir
kritis siswa melalui keterlibatan aktif

dalam proses pembelajaran.
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Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek memiliki pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Handayani et al. (2023)
menemukan bahwa penerapan
pembelejaran berbasis proyek secara
signifikan meningkatkan kemampuan
analisis dan evaluasi siswa. Pratiwi
dan Purnomo (2025) juga menyatakan
bahwa pembelejaran berbasis proyek
mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kreativitas
siswa. Selain itu, penelitian oleh
Rahayu et al. (2020) menunjukkan
bahwa PjBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi melalui  kegiatan
eksperimen dan proyek berbasis
konteks nyata.

Meskipun demikian, implementasi
pembelajaran berbasis proyek di
sekolah masih menghadapi berbagai
kendala, seperti kurangnya
pemahaman guru dalam merancang
proyek yang sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir tingkat tinggi
serta keterbatasan dalam
penggunaan instrumen penilaian.
Ristiana (2022) menyatakan bahwa
banyak guru belum sepenuhnya
mengintegrasikan kemampuan

berpikir ~ tingkat  tinggi dalam

pembelajaran berbasis proyek. Selain
itu, Kharisma (2023) juga
menegaskan bahwa penelitian
tentang PjBL  masih banyak
menggunakan desain yang kurang
kuat dalam menguji hubungan sebab-
akibat, sehingga diperlukan penelitian
dengan pendekatan eksperimen yang
lebih terkontrol.

Berbagai  penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa Project-Based
Learning mampu  meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Namun demikian, sebagian
besar penelitian dilakukan pada
jenjang pendidikan umum dan mata
pelajaran sains, sedangkan penelitian
efektivitas  PjBL

terhadap kemampuan berpikir tingkat

yang menguji

tinggi pada mata pelajaran Projek
Kreativitas dan Kewirausahaan di
sekolah menengah kejuruan masih
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk
memperoleh bukti empiris mengenai
efektivitas pembelajaran berbasis
proyek pada konteks pendidikan
khususnya di  SMK
Perbankan Riau

kejuruan,

Berdasarkan  uraian  tersebut,
terdapat kesenjangan antara tuntutan
pembelajaran abad ke-21 dengan
kondisi nyata di lapangan, serta
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kesenjangan antara teori dan praktik
dalam penerapan PjBL.

Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menguiji
secara empiris efektivitas model
pembelajaran berbasis proyek dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa di SMK Perbankan
Riau. Penelitian ini diperlukan karena
kemampuan berpikir tingkat tinggi
merupakan kompetensi yang sangat
penting bagi peserta didik dalam
menghadapi tantangan pembelajaran
abad ke-21,

penelitian

sementara  hasil
sebelumnya masih
menunjukkan temuan yang beragam
terkait efektivitas penerapan

pembelajaran berbasis proyek.
Melalui pendekatan kuasi eksperimen,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh model Project-Based

Learning  terhadap peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa serta menjadi referensi dalam
pengembangan pembelajaran yang

lebih efektif di sekolah kejuruan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan pra-eksperimen (Pre-
Experimental

Design) dengan

rancangan One Group Pretest—

Posttest Design. Pada desain ini,
penelitian hanya melibatkan satu
kelompok atau satu kelas yang
diberikan perlakuan treatment tanpa
adanya kelompok kontrol sebagai
pembanding. Sebelum  diberikan
perlakuan, peserta didik terlebih
dahulu  diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal berpikir
tingkat tinggi. Selanjutnya, peserta
didik mengikuti proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek. Setelah seluruh
rangkaian  pembelajaran  selesai
dilaksanakan, peserta didik diberikan
posttest untuk mengetahui perubahan
atau peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi setelah memperoleh
perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas Xl AKT 2
Perbankan Riau tahun ajaran
2025/2026. Kelas XI AKT 2 ditetapkan
sebagai kelas eksperimen karena
memiliki nilai ujian Tengah semester
yang rendah dibandinkan kelas lain.

Pengumpulan data  dilakukan
melalui tes dan observasi. Instrumen
tes berupa soal berbasis HOTS yang
mencakup kemampuan menganalisis
(C5), dan
mencipta (C6), yang diberikan dalam

(C4), mengevaluasi

bentuk pre-test dan post-test untuk
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mengukur peningkatan hasil belajar

siswa.
Selain itu, lembar observasi
digunakan untuk menilai

keterlaksanaan model pembelajaran
PjBL selama proses pembelajaran
Instrumen

berlangsung. penelitian

telah melalui uji validitas dan
reliabilitas, dengan hasil menunjukkan
bahwa instrumen layak digunakan
dalam penelitian.

Teknik analisis data dilakukan
secara

bertahap,  meliputi  uji

normalitas dan uji homogenitas

sebagai prasyarat analisis.

Selanjutnya, dilakukan analisis
peningkatan hasil belajar

menggunakan uji N-Gain untuk
mengetahui peningkatan kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada
kelas XI Akt

2 sebagai kelas

eksperimen dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek
pada mata Pelajaran proyek kreatifitas
kewirausahaan dengan materi proses

produksi.

1. Hasil Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan
dengan pendampingan guru mata
Produk
Kewirausahaan yang
sebagai pengamat selama proses

Pelajaran Kreatifitas

berperan

pembelajaran berlangsung di kelas Xl
AKT 2 selama 6 kali pertemuan,
dengan 4 kali pertemuan utama yang
menerapkan model pembelajaran
tersebut dalam kegiatan pembelajaran
di kelas.

Berikut hasil pengamatan dalam
menerapakan model Project Based
Learning guru dan siswa kelas

eksperiment:

Tabel 1 Hasil observasi penerapan model Project Based Learinig kelas

Eksperimen
Pertemuan Jumlah Skor Skor Rata- Katedori
Indikator Total Maksimum rata 9
Pertemuan 1 7 25 28 3,57 Sangat Baik
Pertemuan 2 8 29 32 3,62 Sangat Baik
Pertemuan 3 7 26 28 3,71 Sangat Baik
Pertemuan 4 7 27 28 3,86 Sangat Baik
Rata-rata 29 107 116 3,69  Sangat Baik

keseluruhan
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Berdasarkan Tabel 1
keterlaksanaan pembelajaran
berbasis proyek pada materi proses
produksi berada dalam kategori
sangat baik dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 3,69 dari skor
maksimum 4. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh tahapan pembelajaran
telah dilaksanakan sesuai dengan
sintaks Project-Based Learning yang
direncanakan.

Pada tahap awal, kegiatan
penyajian masalah kontekstual dan
pembentukan kelompok terlaksana
dengan baik dengan rata-rata 3,57.
Tahap pelaksanaan proyek juga
berjalan efektif dengan rata-rata 3,62,
dimana siswa aktif bekerja sama dan
guru berperan dalam membimbing
serta memantau proses
pembelajaran.

Selanjutnya, pada tahap
penyelesaian proyek, diperoleh rata-
rata 3,71 yang menunjukkan bahwa
kegiatan penyempurnaan produk dan
pemberian umpan balik telah berjalan
sesuai prosedur. Pada tahap akhir,
yaitu presentasi, diskusi, dan refleksi,
diperoleh nilai tertinggi sebesar 3,86
yang menandakan bahwa kegiatan
evaluasi pembelajaran terlaksana

dengan sangat baik.

kegiatan penyempurnaan produk
dan pemberian umpan balik telah
berjalan sesuai prosedur. Pada tahap
akhir, yaitu presentasi, diskusi, dan
refleksi, diperoleh nilai tertinggi
sebesar 3,86 yang menandakan
bahwa kegiatan evaluasi
pembelajaran  terlaksana dengan
sangat baik.

Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa implementasi
model Project-Based Learning dalam
penelitian telah berjalan secara
optimal dan konsisten, sehingga layak
dijadikan dasar dalam
menginterpretasikan efektivitas model
pembelajaran terhadap peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa.
2. Hasil Pre-Test Kelas
Eksperimen

Data awal penelitian diperoleh
melalui pre-test yang diberikan
kepada kelas eksperimen (33 siswa)
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa pada materi proses produksi.
Instrumen yang digunakan terdiri dari
11 soal, yaitu 5 soal objektif dan 6 soal
esai berbasis HOTS. Rata-rata hasil
Pre-Test kelas eksperimen.
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Rata-rata Pre-test

Eksperimen
0 20 40 60 80 100
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Gambar 1. Rata-Rata Hasil Pre-Test
kelas Eksperimen

Hasil pre-test menunjukkan bahwa
kemampuan awal dengan rata-rata
66,4 pada kelas eksperimen. Rentang
nilai juga tidak jauh berbeda (53-80),
serta nilai median, yaitu 65.

Dengan  demikian, data ini
selanjutnya dijadikan sebagai dasar
pembanding terhadap hasil posttest
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa setelah diberikan perlakuan.

3. Hasil Post-test Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil post-test , kelas

eksperimen (33 siswa) memperoleh

rata-rata nilai 89, sedangkan kelas

kontrol (30 siswa) hanya mencapai 66.

Nilai minimum dan maksimum pada

kelas eksperimen adalah 80-97,

sedangkan pada kelas kontrol 56—76.

Selain itu, nilai median dan modus

kelas eksperimen (90) lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol (66 dan

69).

Rata-rata Post-test

Eksperimen

0 20 40 60 80 100

M Nilai

Gambar 2. Rata-rata Hasil Post-test
Eksperimen

Secara keseluruhan, hasil
posttest menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa setelah diterapkan model
pembelajaran  berbasis  proyek.
Peningkatan tersebut terlihat dari nilai
rata-rata, nilai maksimum, nilai
minimum, dan nilai median yang lebih
baik dibandingkan hasil pretest.
Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran berbasis proyek
memberikan hasil positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa pada mata
pelajaran  Projek  Kreatif  dan
Kewirausahaan.
4. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan data yang diperoleh
selanjutnya dilakukan uji normalitas.
Uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah
data hasil belajar siswa yang
diperoleh dari pre-test dan post-test

berdistribusi normal.
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Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk apabila jumlah sampel kurang
dari 50, sedangkan untuk sampel
berjumlah 50 atau lebih digunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Hasil Uji
Normalitas dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 2 . Hasil Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas

Shapiro-Wilk
Kelas df Sig.
statis

Pre/Eksperim 972 31 .590
en
Pos/eksperim 982 31 .878

en

Berdasarkan hasil uji normalitas
Shapiro-Wilk,

diperoleh nilai signifikansi pre-test dan

menggunakan

post-test pada kelas eksperimen
masing-masing sebesar 0,590 dan
0,878.

Seluruh nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada kedua
kelas berdistribusi normal. Dengan
demikian, data memenuhi syarat
untuk dilakukan analisis statistik
lanjutan. Dengan demikian, data
memenuhi syarat untuk dilakukan

analisis statistik lanjutan. Selanjutnya,

dilakukan uji homogenitas untuk
mengetahui apakah varians data
antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki kesamaan atau
homogen. Berikut ini tabel 3 hasil uji
homogenitas data :
Tabel 3. Uji Homogenitas Pre-Test
kelas Eksperimen

Pre-test Eksperiment
Homogenitas
df f2 Sig.

1

Based on 9 16 121
Mean
Based on 9 16 .469
Median
Based on 9 4.5 .529

Median and 9
with adjusted
df

Based on 9 16 .012
trimmed
mean

Berdasarkan Tabel 3 diketahui
bahwa nilai signifikansi (Sig. Based on
Mean) sebesar 0,121 lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa varian data pre-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen.

Selanjutnya hasil uji homogenitas
Pos-test kelas eksperimen pada tabel
4:

Tabel 4. Uji Homogenitas Post test

Hasil Uji Homogenitas
Kelas Eksperimen
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df1 df2  Sig
Based on Mean 9 13 ..15
6

Based on Median 9 13 .73
1
Based on Median 9 436 .72

and with adjusted 4 3
df

Based on 9 13 .02
trimmed mean 1

Berdasarkan tabel 4 diketahui
bahwa nilai signifikansi (Sig. Based on
Mean) sebesar 0,156 lebih besar dari
0,05, sehingga data diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
varians data post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen.

Dengan terpenuhinya uji normalitas
dan homogenitas, selanjutnya
dilakukan uji N-Gain
5. Uji N-Gain

Uji N-Gain untuk
peningkatan hasil belajar siswa. Uji N-

melihat

Gain digunakan untuk mengetahui
tingkat  peningkatan
HOTS siswa setelah diberikan
perlakuan

kemampuan
pembelajaran  dengan
model berbasis proyek. Hasil uji N-
Gain dapat dilihat pada tabel 5,
sebagai berikut :

Setelah diperoleh data pre-test
dan post-test, selanjutnya dilakukan
uji N-Gain untuk mengetahui tingkat
peningkatan hasil belajar siswa dari

sebelum hingga setelah diberikan
perlakuan pembelajaran. Uji ini
bertujuan untuk mengukur efektivitas
pembelajaran yang diterapkan pada
masing-masing kelas. Hasil uji N-Gain
Pre-test kelas eksperimen, dapat
dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain kelas

eksperimen

Descriptive Statistics

N Mi Max Mean St

n d
Ngain 33 .59 1.00 .7907 .09
Score 92
4
Ngain 33 59 100 79.07 9.9
(%) 24

Valid 33

Berdasarkan Tabel 6, jumlah
siswa yang dianalisis sebanyak 33
orang dengan nilai N-Gain minimum
0,59 dan maksimum 1,00. Rata-rata
N-Gain sebesar 0,79 dengan standar
deviasi 0,099, atau dalam persentase
sebesar 79,07 %.

Hasil ini  menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar siswa
berada pada kategori tinggi. Dengan
demikian, pembelajaran  Project-
Based Learning terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar siswa

secara signifikan.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasi
proyek terbukti efektif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa SMK Perbankan
Pekanbaru.

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
N-Gain dengan nilai 0,7907 atau
79,07% dalam kategori tinggi dimana
hal ini  menunjukkan  adanya
peningkatan kemampuan berpikir
tingkat siswa. Dengan demikian,
model pembelajaran berbasis proyek
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.
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